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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 “Attitude is a little thing that makes a big difference.” –  Winston S. Churchill 
 
“Pengalaman-pengalaman selalu menulis sesuatu di tubuh sendiri. Sampai akhirnya kita 
sadar, kita adalah buku pelajaran untuk diri sendiri.” – K. P. 
 
“One important key to success is self-confidence. An important key of self-confidence is 
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This study aims to investigate the role of demographic factors, namely, gender, age, and 
education level on organizational citizenship behavior (OCB) at PT PLN (Persero) Distribution 
Office Central Java and DIY. 
This study uses gender, age, and level of education as the independent variables and 
organizational citizenship behavior (OCB) as the dependent variable. This study uses a mixed 
methodology as the data analysis by collecting questionnaires and doing interviews. The study 
involved 50 employees as the questionnaire respondents and 5 employees as interviewees. 
Based on the results of the quantitative and qualitative data, behavioral level of OCB on PLN’s 
employees showed a moderate result and there is no influence of gender, age, and education 
level of the OCB. 
 
Keywords : OCB, Organizational Citizenship Behavior, Organizational Behavior, 

























Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran faktor-faktor demografis, yaitu, gender, usia, dan 
tingkat pendidikan terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN 
(Persero) Kantor Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 
Penelitian ini menggunakan gender, usia, dan tingkat pendidikan sebagai variabel independen 
dan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai variabel dependen. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis data campuran dengan metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan wawancara. Penelitian ini melibatkan 50 karyawan sebagai responden kuesioner 
dan 5 karyawan sebagai responden wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif, tingkat perilaku OCB pada karyawan 
menunjukkan hasil yang sedang dan tidak ada hubungan antara gender, usia, dan tingkat 
pendidikan terhadap OCB pada karyawan  PT PLN (Persero) Kantor Distribusi Jawa Tengah dan 
DIY. 
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1.1 Latar Belakang 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti peran faktor-faktor 
demografis, yaitu, gender, usia, dan tingkat pendidikan terhadap variabel 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada PT PLN (Persero) Kantor 
Distribusi Jawa Tengah dan DIY. Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk 
menindaklanjuti perbedaan hasil penelitian pada penelitian terdahulu, serta karena 
perilaku organisasi sangat efektif untuk memberikan keterampilan yang spesifik, 
yang diperlukan oleh karyawan dalam suatu organisasi (Fred Luthans, 2005). 
Pembaharuan dalam penelitian ini terletak pada metodologi penelitian yang 
digunakan, data dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian 
yang telah dilakukan menggunakan metode analisis data kuantitatif, sedangkan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan mixed method, yaitu kombinasi antara analisis 
data kuantitatif dan kualitatif. 
Dalam pendekatan baru dari manajemen, perilaku organisasi, komitmen, 
tanggung jawab, sikap berani, dan pekerja yang bijaksana dianggap menjadi salah 
satu faktor yang paling dasar dari keberhasilan suatu organisasi (Jafari & Bidarian, 
2012). Perilaku individu di tempat kerja seperti membantu karyawan lain dengan 
sukarela, mematuhi peraturan perusahaan, dan membantu permasalahan pekerjaan 





dimiliki oleh setiap karyawan. Penelitian menyatakan bahwa OCB merupakan dasar 
pembangunan penting pada literatur manajemen sebagai anteseden penting untuk 
efektivitas dan hasil organisasi lainnya. (MacKenzie et al., 1999). 
Organizational Citizenship Behavior pertama kali dinyatakan sebagai perilaku 
extra-role (Kan & Katz, 1978). Tetapi, investigasi utama pada konsep ini telah 
diperkenalkan sejak 28 tahun yang lalu, oleh Organ. Organ (1988) mendefinisikan 
OCB sebagai perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung atau 
eksplisit terhadap sistem reward, dan dapat meningkatkan fungsi efektif organisasi. 
Bersifat bebas dan sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh 
persyaratan peran atau deskripsi jabatan, yang secara jelas dituntut berdasarkan 
kontrak dengan organisasi, melainkan sebagai pilihan individu atau personal 
(Podsakoff, et al., 2000). 
Menurut Podsakoff et al., (2000), OCB dapat mempengaruhi keefektifan 
organisasi karena beberapa alasan, yaitu yang pertama, OCB dapat membantu 
meningkatkan produktivitas rekan kerja. Kedua, OCB dapat membantu meningkatkan 
produktivitas manajerial. Ketiga, OCB dapat membantu mengefisienkan penggunaan 
sumber daya organisasional untuk tujuan-tujuan produktif. Keempat, OCB dapat 
menurunkan tingkat kebutuhan akan penyediaan sumber daya organisasional untuk 
tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan. Kelima, OCB dapat dijadikan sebagai dasar 
yang efektif untuk aktivitas-aktivitas koordinasi antar anggota tim dan antar 
kelompok kerja. Keenam, OCB dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk 





kesan bahwa organisasi merupakan tempat bekerja yang lebih menarik. Ketujuh, 
OCB dapat meningkatkan stabilitas kinerja organisasi, dan yang terakhir, OCB dapat 
meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan-
perubahan lingkungan bisnisnya. 
Wirawan (2013) menyatakan bahwa OCB merupakan perilaku sukarela dari 
anggota organisasi, bukan perilaku yang disyaratkan atau dipaksakan oleh organisasi. 
Kewajiban pegawai di tempat kerja adalah melaksanakan pekerjaannya yang 
ditentukan dalam uraian tugasnya, dan OCB tidak ada dalam uraian tugas pegawai, 
tetapi dia melaksanakan perilaku itu karena merasa terpanggil sebagai anggota 
organisasi. Piercy et al. (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa walaupun 
OCB tidak termasuk dalam sistem reward secara resmi, namun OCB dapat 
menyebabkan efektivitas organisasi secara keseluruhan yang lebih besar. 
OCB berkontribusi dalam efektivitas organisasi, tetapi, hal yang paling utama 
adalah karena perilaku tersebut membentuk konteks organisasai, baik secara sosial 
maupun psikologis. Karena pentingnya OCB bagi organisasi, penting untuk 
mengetahui dan memahami sifat dan sumber OCB. Penelitian empiris dan anteseden 
dari perilaku kewarganegaraan menunjukkan bahwa OCB adalah konteks yang 
berkaitan dengan fenomena yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan faktor 
lingkungan kerja (Somech & Drach-Zahavy, 2004).
 
 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat OCB diantaranya adalah 
faktor-faktor demografis seperti gender, usia, dan tingkat pendidikan. Pada 





tingkat pendidikan memberikan dampak yang signifikan terhadap keterlibatan 
karyawan dalam melakukan OCB. Gender atau jenis kelamin merupakan sebuah 
variabel yang mengekspresikan kategori biologis dan seringkali dipertimbangkan 
menjadi penentu sebuah hubungan kausal di tempat kerja, karena adanya disparitas 
kekuatan yang membedakan manusia, sehingga mempunyai peranan penting dalam 
proses sosialisasi. Perbedaan usia dan tingkat pendidikan dalam lingkungan kerja 
mengakibatkan perbedaan cara berpikir dan berperilaku, termasuk dalam perilaku 
organisasi seperti OCB. 
Dalam penelitiannya, Beauregard (2000) mengemukakan bahwa perempuan 
diharapkan untuk melakukan OCB sebagai bagian rutin pekerjaan mereka, dan 
dihukum jika mereka tidak melakukannya. Sedangkan laki-laki, tidak diharapkan 
untuk melakukan OCB dan dihargai jika melakukannya. Farrell & Finkelstein (2007) 
menyatakan wanita seringkali dianggap memiliki tingkat OCB yang lebih tinggi dari 
laki-laki berdasarkan komponen-komponen OCB. Wanita dianggap lebih rela 
membantu orang dan lebih murah hati dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, dari 
dimensi altruism, wanita memiliki perilaku menghindari konflik dan mempromosikan 
perdamaian, serta memiliki keinginan yang tinggi untuk membantu orang 
disekitarnya. 
Selanjutnya, usia juga diprediksi dapat mempengaruhi tingkat OCB karyawan. 
Usia merupakan prediktor signifikan dalam OCB. Beberapa penelitian telah 
dilakukan untuk meneliti hubungan antara OCB dengan perbedaan usia karyawan, 





bahwa pekerja dengan usia muda lebih terlibat dalam OCB. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan di barat, yang menyatakan bahwa pekerja 
yang lebih tua, lebih aktif dalam OCB daripada karyawan yang lebih muda (Gyekye 
& Haybatollahi, 2015). 
Selain gender dan usia, tingkat pendidikan juga diprediksi menjadi faktor 
yang mempengaruhi keterlibatan karyawan dalam melakukan OCB. Terdapat 
perbedaan keterlibatan karyawan dalam OCB berdasarkan tingkat pendidikan. 
Karyawan dengan tingkat  pendidikan menengah cenderung lebih terlibat dalam OCB 
dibandingkan dengan karyawan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi (Pavalache-
ilie, 2014). Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan 
semakin rendah kecenderungan seorang karyawan untuk melakukan OCB, karena 
pemegang gelar pendidikan tinggi akan lebih fokus terhadap kinerja tugas, karena 
mereka memiliki kesempatan yang lebih baik untuk dipromosikan (Bergeron et al., 
2013). 
Pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Organizational Citizenship Behavior Checklist (OCB-C) yang 
dirancang untuk menilai frekuensi OCB yang dilakukan oleh karyawan. OCB-C yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 42 pertanyaan. Skor yang dihitung terbagi 
dalam dua kategori, yaitu OCB-O, tindakan yang bermanfaat bagi organisasi dan 
OCB-I, tindakan yang berhubungan dengan pekerjaan yang bermanfaat bagi rekan 





Pada beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai hubungan antara variabel-
variabel demografis terhadap OCB memang sudah banyak dilakukan, tetapi hasil 
penelitian masih menunjukkan hasil yang berbeda. Oleh karena itu, perlu untuk 
dilakukan penelitian untuk menindaklanjuti perbedaan hasil penelitian tersebut. 
Berikut merupakan perbandingan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan: 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian 
 Cohen & 
Avrahami (2006) 
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Sumber: Jurnal dan penelitian terdahulu. 
Latar belakang masalah dari penelitian yang dilakukan oleh Cohen & 
Avrahami (2006) menyoroti mengenai masalah pengaruh perbedaan tingkat 
pendidikan karyawan terhadap OCB. Dalam penelitiannya, Cohen & Avrahami 
(2006) menyatakan bahwa karyawan berpendidikan lebih tinggi dapat menghabiskan 
lebih banyak waktu di bursa sosial seperti OCB. Di sisi lain, karyawan yang kurang 
terdidik akan fokus pada pertukaran ekonomi tempat kerja mereka. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Akinbode (2011) berangkat dari latar belakang 
masalah banyaknya keluhan konsumen karena pelayanan yang buruk pada sektor 





siapapun tanpa adanya permintaan atau mengharapkan beberapa jenis penyuapan, 
bahkan untuk bantuan yang termasuk dalam kewajiban yang sah. Pada tahun 2012, 
Jafari & Bidarian melakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan apakah 
keadilan organisasi menyebabkan perilaku OCB staf organisasi, dan bagaimana 
mempromosikan OCB di sebuah universitas, sehingga dapat meningkatkan fungsi 
organisasi. Dalam penelitian ini, latar belakang masalah yang diangkat ialah 
mengenai mengenai perbedaan faktor demografi pada individu yang berdampak pada 
perbedaan keterlibatan dalam OCB. 
Selanjutnya, Cohen & Avrahami (2006) dalam penelitiannya menggunakan 
alat analisis regresi dan korelasi. Metodologi penelitian yang digunakan oleh 
Akinbode  dalam penelitiannya pada tahun 2011 adalah dengan Multivariate Logistic 
Regression Analysis. Jafari & Bidarian (2012) menggunakan alat analisis Descriptive 
Statistics Indices dan Inferential Statistics. Sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan metodologi penelitian Mixed Method, yaitu menggabungkan antara 
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian Cohen & Avrahami  pada tahun 
2006 adalah 241 perawat yang terdaftar di rumah sakit umum di utara Israel dengan 
rata-rata usia 38 tahun. Penelitian Akinbode (2011) menggunakan sampel 504 
karyawan organisasi pelayanan publik dan swasta di Nigeria, dengan komposisi, 
56,5% pria dan 43,5% wanita. Jafari & Bidarian (2012) pada penelitiannya 
menggunakan 250 karyawan yang dipilih secara acak pada Islamic Azad University. 





Distribusi Jawa Tengah dan DIY, Indonesia dengan komposisi yang telah disesuaikan 
dengan variabel independen dalam penelitian. 
Instrumen atau alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian Cohen & 
Avrahami (2006) adalah dengan menggunakan OCBS (Organizational Citizenship 
Behavior Scale) oleh Podsakoff & MacKenzie (1994) yang telah dimodifikasi dan 
divalidasi oleh Podsakoff, et al. (1990). Item yang termasuk dalam skala ini 
didasarkan pada definisi dari lima dimensi OCB yang dijelaskan oleh Organ (1988), 
yaitu altruism, courtesy, sportmanship, conscientiousness, dan civic virtue. Akinbode 
(2011) dalam penelitiannya menggunakan instrumen OCBS (Organizational 
Citizenship Behavior Scale) oleh Moorman & Blakley, (1995). Instrumen ini terdiri 
dari empat dimensi, yaitu individual initiative, interpersonal helping, personal 
industry, dan loyal bosterism. Jafari & Bidarian (2012) dalam penelitiannya 
menggunakan kuesioner OCB oleh Podsakoff (1990) yang terdiri dari 12 pertanyaan. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, akan digunakan instrumen OCBC 
(Organizational Citizenship Behavior Checklist) oleh Fox & Spector, (2012) yang 
dirancang untuk menilai frekuensi OCB yang dilakukan oleh karyawan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cohen & Avrahami (2006) menyatakan 
bahwa variabel demografis berhubungan dengan OCB. Akinbode (2011) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa jenis kelamin, usia, masa kerja belum tentu valid 
sebagai prediktor OCB. Walaupun menyatakan bahwa faktor demogafi tersebut 
belum tentu valid sebagai prediktor OCB, namun hasil penelitian juga menyatakan 





dibandingkan dengan laki-laki, dan staf manajemen senior lebih mungkin untuk 
melakukan OCB. Jafari & Bidarian (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
Usia dan tingkat pendidikan tidak memiliki korelasi terhadap OCB, serta variabel 
individual dan demografi tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap OCB. 
Dari pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
peran antara ketiga faktor demografis, yaitu gender, usia, dan tingkat pendidikan 
terhadap keterlibatan karyawan dalam OCB, sehingga diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi perusahaan untuk mencapai keefektifan organisasi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa baik kinerja karyawan yang 
terkait dengan tugas utama profesinya dan OCB berkontribusi secara independen 
untuk evaluasi dan penilaian kinerja karyawan secara keseluruhan. Podsakoff, 
Ahearne, & MacKenzie, (1997) juga telah menemukan bahwa OCB meningkatkan 
efektivitas organisasi. Menurut McDowell & Vargas (2015), OCB memiliki peran 
yang besar dalam organisasi karena dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan 
pelanggan, dan pengurangan biaya. 
Dari sudut pandang peneliti, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, masih banyak terdapat perbedaan hasil di antara pengaruh dari ketiga 
variabel, yaitu gender, usia, dan tingkat pendidikan. Beberapa hasil penelitian, 
walaupun menunjukkan hasil yang sama terkait dengan pengaruh ketiga variabel, 
memiliki hasil yang tetap berbeda. Misalnya adalah pada variabel gender, beberapa 





yang mengemukakan bahwa perempuan lebih terlibat dalam OCB, dan pada 
penelitian lain menunjukkan hasil yang berseberangan. Beberapa penelitian 
ditemukan tidak mendukung adanya pengaruh ketiga variabel terhadap OCB. 
Selain perbedaan hasil penelitian, penelitian yang akan dilakukan juga 
memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya dari segi latar belakang masalah, 
metodologi penelitian, sampel penelitian, dan instrumen penelitian. Penelitian ini 
berdasar pada latar belakang masalah mengenai perbedaan individu yang berdampak 
pada perbedaan keterlibatan dalam OCB. Metodologi yang akan digunakan ddalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan Mixed Method, yaitu menggabungkan 
antara analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan sampel 50 karyawan pada PT PLN (Persero) Kantor Distribusi Jawa 
Tengah dan DIY, Indonesia. PT PLN dipilih sebagai objek penelitian karena 
perusahaan besar dan representatif di Indonesia, serta belum pernah dilakukan 
penelitian mengenai OCB sebelumnya. Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan 
instrumen OCBC (Organizational Citizenship Behavior Checklist) oleh Fox & 
Spector (2012) yang dirancang untuk menilai frekuensi OCB yang dilakukan oleh 
karyawan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis masalah tentang peran perbedaan gender, usia, dan tingkat 
pendidikan karyawan terhadap kecenderungan karyawan untuk melakukan OCB. 





melakukan OCB yang akan dianalisis berdasarkan faktor-faktor demografis 
responden.  
Dengan masalah-masalah yang telah dijabarkan di atas, terdapat beberapa 
perbedaan hasil penelitian atau research gap dari penelitian-penelitian terdahulu. 
Research gap tersebut terdapat dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Perbedaan Hasil Penelitian 
PENELITI, TAHUN HASIL PENELITIAN 
1. Farrell & Finkelstein (2007) Perempuan lebih banyak terlibat dalam OCB 
2. Akinbode (2011) dibandingkan dengan laki-laki. 
3. Beauregard (2000)  
4. Wanxian & Weiwu (2007)  
5. Pavalache-ilie (2014)  
6. Piercy, Lane, & Cravens (2012) Dalam dimensi conscientiousness, tidak ada 
pengaruh perbedaan berdasarkan gender. 
7. Wanxian & Weiwu (2007) Para pekerja yang lebih tua menampilkan 
8. Akinbode (2011) ketaatan yang lebih kepada organisasi, 
9. Gyekye & Haybatollahi (2015) menunjukkan loyalitas yang lebih, 
berpartisipasi lebih aktif dalam organisasi, 
menghasilkan hasil OCB yang lebih tinggi. 
10. McDowell & Vargas (2015) Usia memberikan dampak yang positif 
signifikan pada beberapa dimensi OCB. 
Karyawan usia muda melakukan OCB untuk 
alasan prososial. 
11. Cohen & Avrahami (2006) Karyawan berpendidikan lebih tinggi dapat 






PENELITI, TAHUN HASIL PENELITIAN 
12. Pavalache-ilie (2014) Karyawan dengan tingkat pendidikan 
menengah cenderung lebih terlibat dalam 
OCB dibandingkan dengan karyawan yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi. 
 
13. Akinbode (2011) Variabel demografi belum tentu valid sebagai  
14. Jafari & Bidarian (2012) prediktor OCB, atau tidak memiliki korelasi  
15. Cameron ( 2013) terhadap OCB. 
Sumber: Jurnal dan penelitian terdahulu. 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh perbedaan gender karyawan terhadap 
kecenderungan karyawan untuk melakukan OCB? 
2. Bagaimana pengaruh perbedaan usia karyawan terhadap 
kecenderungan karyawan untuk melakukan OCB? 
3. Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat pendidikan karyawan 









Dari pemaparan rumusan masalah di atas, maka kerangka dasar penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Gambar 1.1 

























Pengembangan yang ada dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode penelitian mixed methods. Penelitian mixed methods memiliki arti 
menggabungkan antara pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dari 
Pertanyaan Penelitian: 
1. Bagaimana pengaruh  perbedaan gender karyawan terhadap kecenderungan 
karyawan untuk melakukan OCB? 
2. Bagaimana pengaruh perbedaan usia karyawan  terhadap kecenderungan 
karyawan untuk melakukan OCB? 
3. Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat pendidikan karyawan terhadap 
kecenderungan karyawan untuk melakukan OCB? 
 
Instrumen 
  OCBC (Organizational Citizenship BehaviorChecklist), 42 item instrumen yang 
dirancang untuk menilai frekuensi perilaku OCB oleh karyawan atas dasar penerima dari 
tujuan perilaku: 
- OCBI, merupakan perilaku OCB yang bermanfaat bagi individu tertentu. 
- OCBO, merupakan perilaku OCB yang bermanfaat bagi organisasi. 
 
Output 
1. Secara spesifik mengetahui apakah karyawan laki-laki atau  perempuan yang lebih 
terlibat dalam OCB.   
2. Secara spesifik mengetahui apakah karyawan dengan usia muda atau usia tua yang 
lebih terlibat dalam OCB. 
3. Secara spesifik mengetahui apakah karyawan dengan tingkat pendidikan tinggi, 






penelitian kuantitatif dapat menghasilkan data secara umum dan menyeluruh. 
Sedangkan dari penelitian kualitatif, dapat mengungkap latar belakang dan penjelasan 
untuk hasil kuantitatif. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi yang lebih lengkap dan mendalam. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis peran perbedaan gender terhadap kecenderungan 
karyawan dalam melakukan OCB. 
2. Untuk menganalisis peran perbedaan usia terhadap kecenderungan 
karyawan dalam melakukan OCB. 
3. Untuk menganalisis peran perbedaan tingkat pendidikan terhadap 
kecenderungan karyawan dalam melakukan OCB. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi yang 
akan melakukan serta menyempurnakan penelitian serupa. 
b. Bagi Bidang Ilmu Manajemen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung dan menguatkan teori 
terdahulu, menjadi bahan pembelajaran, sebagai tambahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya, atau sebagai bahan pertimbangan bagi organisasi 





1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam 
membagi komposisi sumber daya manusia dalam perusahaan, sehingga 
dapat mencapai performa kinerja yang efektif dan  dapat membantu 
perusahaan untuk mencapai visi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang akan membahas Pengaruh Gender, Usia, 
dan Tingkat Pendidikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 
bagi penelitian dasar dalam melakukan analisis. Penulis melakukaan 
telaah terhadap literatur dan penelitian terdahulu kemudian 
membentuk hipotesis dan kerangka pemikiran teoritis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi 





sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 
interpretasi hasil dan argumentasi penulis terhadap hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang dapat 
dijadikan masukan serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
